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ABSTRAK  
Latar Belakang: Peningkatan kasus gangguan jiwa dan tingginya angka kekambuhan ODGJ (orang dengan gangguan 

jiwa), serta kurangnya rehabilitasi memadai dan kompetensi perawat, menghambat kemandirian ODGJ belum mencapai 

kemandirian ekonomi menjadi permasalahan serius di Kota Surabaya Tujuan: Program ini bertujuan meningkatkan 

kualitas hidup dan kemandirian ekonomi ODGJ, serta memperkuat kapasitas perawat dalam pelayanan jiwa 

komprehensif. Metode: Pengabdian masyarakat dilakukan melalui edukasi dan pendampingan di dua lingkup: intervensi 

langsung pada pasien di Bengkel Sehat Mandiri Surabaya dan peningkatan kompetensi perawat di 63 Puskesmas Surabaya 

Hasil: Pasien menunjukkan adanya peningkatan keterampilan motivasi dan kemandirian serta peningkatan keterampilan 

produktif, partisipasi aktif kegiatan rehabilitasi tercermin dalam pembuatan frozen food, bantal sofa, dan sabun cuci piring, 

serta pelatihan kewirausahaan dan pemanfaatan e-commerce. Sementara itu, kompetensi perawat dalam pemulihan 

psikososial dan pencegahan relaps ODGJ di Puskesmas menunjukkan peningkatan pemahaman mengenai pemulihan 

psikososial dan pencegahan kekambuhan setelah diberikan edukasi. Kesimpulan: Program pengabdian ini berhasil 

memberikan dampak positif terhadap pemulihan penderita gangguan jiwa serta memperkuat kapasitas pelayanan 

kesehatan jiwa di tingkat komunitas secara holistik dan berkelanjutan serta intervensi holistik ini berhasil memberdayakan 

ODGJ secara ekonomi dan meningkatkan kapasitas tenaga kesehatan, berkontribusi signifikan pada peningkatan kualitas 

hidup ODGJ dan pelayanan jiwa masyarakat. 
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ABSTRACT 
Background: The rising incidence of mental disorders and high relapse rates among Persons with Mental Disorders 

(ODGJ), coupled with inadequate rehabilitation access and limited nurse competencies, severely hinder ODGJ's 

economic independence in Surabaya. Objective: This community service program aims to enhance the quality of life and 

economic independence of ODGJ, while simultaneously strengthening nurses' capacity in comprehensive mental health 

services. Methods: Community engagement involved education and mentorship across two scopes: direct intervention 

with patients at Bengkel Sehat Mandiri Surabaya, and competence building for nurses at 63 Puskesmas in Surabaya. 

Results: Patients showed increased motivation, self-reliance, and productive skills, actively participating in 

rehabilitation activities such as making frozen food, decorative sofa pillows, and dish soap, complemented by 

entrepreneurship training and e-commerce utilization. Concurrently, nurses at Puskesmas demonstrated improved 

understanding of psychosocial recovery and relapse prevention after receiving education. Conclusion: This community 

service program successfully positively impacted mental disorder recovery and strengthened community-level mental 

health services holistically and sustainably. This holistic intervention empowered ODGJ economically and enhanced 

healthcare worker capacity, significantly contributing to improved ODGJ quality of life and community mental health 

services. 

Keywords: ODGJ, Occupational Rehabilitation, economic independence, nursing competence 

 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1471484914&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1479181587&1&&
http://journal.um-surabaya.ac.id/index.php/Axiologiya/index
http://dx.doi.org/
mailto:hanik-e-n@fkp.unair.ac.id
mailto:diantristiana@fkp.unair.ac.id
mailto:yusuf@fkp.unair.ac.id
mailto:rizki-f-p-k@fkp.unair.ac.id
mailto:rizki-f-p-k@fkp.unair.ac.id
mailto:munasyaf46@gmail.com
mailto:wulanb3101@gmail.com


Hinayati, dkk /Aksiologiya: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat.  Vol. 9, No. 4, November 2025 Hal 438-449 

 

439 

 

PENDAHULUAN  

Gangguan jiwa adalah respons 

maladaptif terhadap stresor internal atau 

eksternal yang menyebabkan perubahan 

pada pola pikir, persepsi, perilaku, dan 

perasaan yang tidak selaras dengan norma 

atau budaya yang berlaku (Daulay et al., 

2021). Sedangkan orang dengan Gangguan 

Jiwa (ODGJ) adalah individu yang 

mengalami gangguan pada pikiran, perilaku, 

atau emosi, yang mengakibatkan perubahan 

perilaku yang berarti serta menimbulkan 

kesulitan menjalankan fungsi sehari-hari 

(Yudhistira et al., 2022).  Kesehatan mental 

memiliki peran yang sangat penting untuk 

mencapai tujuan Pembangunan 

berkelanjutan tahun 2030 dan mencapai 

Indonesia maju 2045. Tujuan tiga pada 

Sustainable development Goals (SGDs) 

adalah memiliki salah satu target pada tahun 

2030 untuk mengurangi hingga sepertiga 

kematian dini akibat penyakit tidak menular, 

melalui pencegahan dan pengobatan serta 

meningkatkan kesehatan mental dan 

kesejahteraan masyarakat. Angka kesehatan 

ODGJ masih mengalami peningkatan secara 

signifikan.  

  Sekitar 21 juta skizofrenia diseluruh 

dunia mencapai 0,24 kasus per 1000 

penduduk (Benjamin James Sadock, 2017) 

dengan tingkat relapse pada tiga tahun 

terakhir yang terus meningkat dari 28,0%, 

43,0%, menjadi 54,0% (Pothimas et al., 

2020). Menurut Riskesdas tahun 2018, 

estimasi angka gangguan jiwa berat di Jawa 

Timur mencapai 0.19% dari jumlah total 

penduduk Jawa Timur 39.872.395. Menurut 

BPS (Diolah oleh Pusdatin Kemenkes RI) 

pada tahun 2018 atau sekitar 75.758 orang, 

ditemukan jumlah yang datang berobat 

sebanyak 87.264 kasus atau 115,19%. 

Penderita gangguan jiwa seringkali kurang 

mendapatkan akses terhadap rehabilitasi 

yang memadai sehingga perlunya upaya 

yang lebih terstruktur untuk meningkatkan 

kualitas hidup mereka, salah satunya melalui 

program rehabilitasi okupasi.  

Terapi kognitif membantu individu 

mengidentifikasi dan mengubah pikiran 

negatif tentang diri mereka sendiri, 

lingkungan, dan masa depan. Dengan 

mengubah pola pikir ini, individu dapat 

meningkatkan harga diri dan mengurangi 

gejala depresi atau kecemasan 

(Susilaningsih and Sari, 2021). Terapi 

kognitif berperan penting dalam membantu 

individu mengatasi berbagai gangguan 

psikologis dengan memfokuskan pada 

perubahan pola pikir negatif menjadi lebih 

positif dan adaptif. Penyediaan terapi yang 

holistik dan terarah dapat memberikan 

perawatan yang efektif bagi pasien dengan 

gangguan jiwa. 

Pemerintah Kota Surabaya 

memberikan layanan terapi model baru 

untuk penyandang disabilitas mental dengan 
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sebutan Bengkel Sehat Mandiri Surabaya. 

Bengkel Sehat Mandiri atau biasa disebut 

BSM menawarkan terapi okupasi sebagai 

bentuk pemulihan. Melalui BSM, 

diharapkan penyandang disabilitas mental 

dapat mencapai kemandirian dan 

produktivitas, sehingga tidak bergantung 

secara ekonomi pada keluarga. Fokus utama 

layanan ini adalah pada penyandang 

disabilitas mental dari keluarga miskin 

(GAMIS) yang juga menerima pengobatan 

berkelanjutan dalam kondisi stabil. 

Tujuannya adalah agar mereka dapat hidup 

mandiri tanpa bergantung pada orang lain 

(Kominfo Jatim, 2024). 

      Mitra yang menjadi sasaran program ini 

adalah Bengkel Sehat Mandiri yang 

sebenarnya telah menunjukkan kemajuan 

dalam kesehatan jiwa melalui keterlibatan 

dalam berbagai aktivitas positif, seperti 

kegiatan membatik, menjahit, kegiatan 

menyablon serta kegiatan memasak. Namun 

permasalahan mitra secara lingkup Bengkel 

Sehat Mandiri membutuhkan peningkatan 

kualitas produksi agar hasil produk lebih 

bervariatif, peningkatan pengetahuan 

mengenai penjualan pada pasien jiwa, 

pengetahuan mengenai pengembangan jenis 

okupasi lain, hingga pemanfaatan terapi 

rekreasional masih belum optimal. Oleh 

karena itu, diperlukan kegiatan edukasi yang 

memperdalam pemahaman mitra agar 

mereka dapat mengelola kesehatan jiwa 

dengan lebih baik dan berkelanjutan.  

     Secara lebih luas, pengabdian masyarakat 

ini ditujukan dengan sasaran kegiatan dengan 

lingkup kota Surabaya yaitu pasien gangguan 

jiwa yang terdaftar di Bengkel Sehat Mandiri 

Kota Surabaya, masyarakat sekitar yang 

terlibat dalam kegiatan pendampingan dan 

sosialiasi serta tenaga kesehatan dan relawan 

yang terlibat dalam program rehabilitasi 

okupasi. Selain itu, permasalahan yang 

dihadapi yaitu besarnya masalah kesehatan 

jiwa khususnya gangguan jiwa ini belum di 

imbangi dengan sarana pelayanan dan sumber 

daya manusia yang kompeten dalam 

pelayanan kesehatan jiwa, khususnya 

perawat. Pada pelayanan dasar (Puskesmas) 

pelayanan kesehatan jiwa belum menjadi 

prioritas sementara tenaga kesehatan juga 

belum memiliki kompetensi yang memadai 

dalam memberikan pelayanan kesehatan jiwa, 

sehingga dibutuhkan upaya peningkatan dan 

pemberdayaan perawat yang bekerja di 

Puskesmas agar mampu melaksanakan 

pelayanan kesehatan jiwa masyarakat yang 

komprehenship, holistik, dan paripurna 

berfokus pada masyarakat yang sehat, rentan 

terhadap stress dan tahap pemulihan serta 

pencegahan kekampuhan sangat perlu 

dilakukan. Sehingga atas permasalahan 

tersebut melatar belakangi pengabdian 

masyarakat ini yaitu peningkatan kualitas 

hidup pasien gangguan jiwa melalui program 

rehabilitasi okupasi Di Kota Surabaya. 
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METHODS 

     Pengabdian masyarakat ini dilakukan 

dengan metode edukasi dan pendampingan 

melalui dua metode, yaitu melalui 

pendekatan dalam lingkup kecil dan 

pendekatan dalam lingkup besar. Ruang 

lingkup pertama adalah intervensi langsung 

kepada pasien di Bengkel Sehat Mandiri 

kota Surabaya, sedangkan ruang lingkup 

kedua mencakup implementasi di tingkat 

pelayanan kesehatan primer, yakni 

Puskesmas di Surabaya. Pendekatan ini 

bertujuan memberikan solusi yang 

menyeluruh dan berkelanjutan, baik dalam 

skala individual maupun komunitas yang 

lebih luas. Pendampingan dilaksanakan 

mulai 21 April 2025 hingga 06 Juni 2025. 

Kegiatan ini diawali dengan pendampingan 

memasak yaitu pelatihan pembuatan produk 

frozen food, kemudian kegiatan rekreasional 

senam jasmani, pelatihan kewirausahaan ( 

pembuatan bantal sofa kerajinan dan sabun 

cuci piring), serta pelatihan perawat dalam  

pelayanan kesehatan jiwa masyrakat fokus 

pada upaya pemulihan psikososial penderita 

gangguan jiwa untuk mencegah relaps. 

RESULT AND DISCUSSION 

      Hasil pengabdian masyarakat ini 

tercermin dari luaran yaitu berupa program 

pendampingan dan edukasi berupa 

pemulihan (recovery) penderita gangguan 

jiwa, serta memberikan assestment 

kemampuan psikomotor perawat dalam 

upaya pemulihan psikososial ODGJ (Orang 

dengan gangguan jiwa) melalui pelatihan 

perawat dalam mencegah relapse 

(kekambuhan) di Puskesmas Kota Surabaya.  

      Kegiatan pengabdian masyarakat yang 

pertama yaitu pendampingan kegiatan 

rekreasional senam jasmani. Pemberian 

latihan senam jasmani sebagai kegiatan 

rekreasional yang bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan motorik, 

kekuatan tubuh, koordinasi, dan 

keseimbangan pasien. Kegiatan fisik ini 

sangat penting untuk menjaga kesehatan 

tubuh dan mental pasien serta membantu 

mereka lebih aktif dan mandiri dalam 

menjalani kehidupan sehari- hari. Selain itu, 

senam jasmani juga dapat meningkatkan 

kepercayaan diri pasien dan membuat 

mereka lebih siap untuk terlibat dalam 

kegiatan produktif lainnya. mereka lebih 

siap untuk terlibat dalam kegiatan produktif 

lainnya. Rencana kegiatan senam jasmani 

akan dilakukan setiap pagi sebelum memulai 

kegiatan rehabilitasi okupasi yang 

dijadwalkan. Senam jasmani nantinya akan 

dilaksanakan dilapangan Bengkel Sehat 

Mandiri dengan durasi 10-15 menit dipagi 

hari dengan di pandu oleh mahasiwa 

keperawatan yang melakukan internship di 

BSM. 

      Kegiatan senam jasmani yang 

dilakukan antara lain, yang meliputi 



Hinayati, dkk /Aksiologiya: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat.  Vol. 9, No. 4, November 2025 Hal 438-449 

 

442 

 

hypnosis 5 jari, deep breath, PMR dan 

Guided imagery. Terapi ini bertujuan untuk 

menenangkan sistem saraf, mengurangi 

gejala psikosomatik, meningkatkan kontrol 

diri, serta memperbaiki kualitas tidur dan 

kesejahteraan emosional pasien. Dengan 

mengajarkan teknik-teknik seperti 

pernapasan dalam, relaksasi otot progresif, 

atau meditasi, terapi relaksasi mendukung 

proses penyembuhan dan dapat menjadi 

pelengkap yang efektif bagi terapi utama 

seperti farmakoterapi dan psikoterapi. 

Sebelum melakukan terapi relaksasi, para 

peserta terlebih dahulu melakukan pre-test 

menggunakan pertanyaan sederhana 

sebelum penjelasan terkait terapi dan 

latihan. Selanjutnya pasien dilatih 

melakukan terapi secara mandiri dengan 

instruksi. Adapun media yang diberikan 

yaitu menggunakan leaflet, video terapi dan 

demonstrasi langsung. Para peserta juga 

diberikan post-test kembali dengan 

pertanyaan sederhana tersebut untuk 

mengevaluasi sejauh mana pengetahuan 

peserta setelah menerima informasi dan 

materi. Dari kegiatan terapi ini 

menghasilkan output peningkatan motivasi 

dan kemandirian pasien dalam menjalani 

aktivitas sehari-hari, terlaksananya sesi 

terapi okupasi berbasis terapi psikososial, 

serta meningkatnya partisipasi aktif pasien 

dalam kegiatan rehabilitatif. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Latihan rekreasional senam jasmani 

      Kegiatan pendampingan kedua yaitu 

program pendampingan ketrampilan yang 

dilaksanakan yaitu program pelatihan 

memasak, yaitu membuat produk frozen 

food. Ruang workshop memasak yaitu dapur 

fungsional yang lengkap dengan alat 

memasak, kompor, peralatan makan, dan 

bahan praktik. Pasien belajar menyusun 

menu, memasak, serta menyajikan makanan 

secara higienis.  Pelatihan ini mengajarkan 

pasien cara membuat produk makanan 

praktis dan tahan lama yang sesuai dengan 

standar kualitas dan keamanan pangan 

seperti pembuatan nugget ayam, tahu bakso 

dan lainnya.  

     Program pengabdian masyarakat ini 

berfokus pada pengembangan keterampilan 

kuliner bagi para pasien, dengan harapan 

mereka mampu menciptakan produk makanan 

berdaya saing tinggi. Produk-produk ini 

dirancang untuk memiliki potensi pasar yang 

luas dan dapat dijual dengan harga kompetitif, 

sehingga membuka peluang signifikan bagi 

pasien untuk mencapai kemandirian ekonomi. 
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Gambar 2. Ketrampilan memasak membuat produk 

frozen food 

Kemudian kegiatan yang ketiga yaitu 

pelatihan kewirausahaan untuk meningkatkan 

kemampuan kewirausahaan pasien seperti 

dalam pembuatan sabun cuci piring dan 

bantal sofa kerajinan. Pelatihan 

kewirausahaan untuk mengatasi kurangnya 

pemahaman dalam mengelola dan 

memasarkan produk yang sudah dihasilkan.      

       Program pengabdian masyarakat ini 

berfokus pada pemberdayaan pasien melalui 

pelatihan keterampilan produktif dan 

pengembangan kewirausahaan. Pasien 

dibekali kemampuan dalam pembuatan sabun 

cuci piring dan bantal sofa kerajinan, yang 

keduanya memiliki potensi pasar. Lebih 

lanjut, mereka  mendapatkan pelatihan 

kewirausahaan yang mencakup pengelolaan 

usaha, strategi pemasaran, dan pemanfaatan 

e-commerce. Diharapkan dengan 

keterampilan komprehensif ini, pasien dapat 

mengelola usaha mereka secara mandiri, 

memasarkan produk secara efektif, dan pada 

akhirnya mencapai kemandirian ekonomi. 

       Kegiatan kewirausahaan yang pertama 

yaitu pembuatan bantal sofa kerajinan, 

dengan tujuan mengatasi minimnya 

pemahaman mereka dalam mengelola dan 

memasarkan produk. Tahap pelatihan dimulai 

dari pengenalan bahan dan alat, dilanjutkan 

dengan teknik dasar menjahit, mendorong 

desain dan kreativitas dalam pemilihan bahan 

dan bentuk, hingga proses perakitan bantal 

sofa yang detail. Pasien juga diajarkan 

pengendalian kualitas produk untuk 

memastikan daya saing dan diakhiri dengan 

pelatihan pengemasan produk yang menarik. 

Melalui tahapan komprehensif ini, program 

ini berupaya tidak hanya memberikan 

keterampilan teknis, tetapi juga membangun 

rasa percaya diri pasien demi mencapai 

kemandirian ekonomi. 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Kegiatan kerajinan pembuatan bantal sofa 

       Kemudian untuk kegiatan kerajinan 

yang kedua yaitu pembuatan sabun cuci 

piring.   Melalui pelatihan ini, pasien 

diharapkan mampu memproduksi sabun cuci 

piring berkualitas yang siap pakai dan 

memiliki potensi untuk dipasarkan secara 

luas. Hasil akhir bukan hanya produk fisik, 

tetapi juga peningkatan keterampilan 

praktis, rasa percaya diri, dan potensi 

kemandirian ekonomi bagi para pasien. 
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Pasien dilatih secara mendalam, mulai dari 

pengenalan bahan baku, takaran dan fungsi 

dari maisng-masing bahan-bahan tersebut, 

hingga proses penakaran dan pencampuran 

yang presisi, serta teknik pengadukan yang 

benar untuk memastikan kualitas produk. 

    Selanjutnya juga diajarkan pengujian 

kualitas sederhana dan pengemasan serta 

pelabelan produk, memastikan sabun cuci 

piring yang dihasilkan tidak hanya berkualitas 

tinggi tetapi juga siap dipasarkan. Melalui 

pelatihan yang ramah dan adaptif ini, 

diharapkan pasien dapat menguasai 

keterampilan produksi, membangun rasa 

percaya diri, dan membuka peluang nyata 

untuk mencapai kemandirian ekonomi. 

Selama proses demonstrasi para peserta turut 

berpartisipasi dengan mencoba secara 

bergantian langkah demi langkah pembuatan 

sabun cuci piring. Selama kegiatan peserta 

aktif berpartisipasi seperti aktif bertanya, 

mencatat bahan dan langkah serta mencoba 

secara mandiri langkah-langkah pembuatan 

sabun cuci piring. 

 

 

 

 

Gambar 4. Proses pembuatan sabun cuci piring 

     Kemudian untuk pengabdian masyarakat 

selanjutnya yaitu memberikan pelatihan 

kepada perawat sebagai pelaksana pelayanan 

kesehatan jiwa masyrakat yang fokus pada 

upaya pemulihan psikososial penderita 

gangguan jiwa untuk mencegah relaps. 

pelatihan yang dilaksanakan ini sesuai yang 

dibutuhkan mita yaitu upaya pemulihan ( 

recovery) penderita gangguan jiwa. Tim 

pengabdian masyarakat mengadakan 

pelatihan terhadap perawat untuk upaya 

pemulihan pskikososial orang dengan 

gangguan jiwa melalui peningkatan 

kompetensi perawat dalam mencegah 

relapse di puskesmas kota Surabaya. Dengan 

memberikan pelatihan kepada perawat di 63 

Puskesmas yang sudah terpilih (diwakili 2 

orang masing masing Puskesmas) dan 

pendampingan serta evaluasi dalam 

melakukan program pelayanan kesehatan 

jiwa di puskesmas. 

Pemberian pelatihan yang dilakukan 

kepada tenaga kesehatan perawat 

menerapkan teori exsperiental learning, 

dimana menerapkan pelatihan serta 

pendampingan melalui pembentukan 

pengalaman peserta sasaran. Serta 

memberikan kesempatan bagi perawat untuk 

menentukan pengalaman apa yang ingin 

mereka fokuskan, dan keterampilan mana 

yang akan lebih ditingkatkan. Sehingga dari 

hasil pelatihan nantinya diharapkan perawat 

akan mengetahui bagaimana dapat membuat 

suatu konsep pengalaman yang telah mereka 

alami. 
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Gambar 5. Pelatihan Peningkatan kompetensi 

perawat dalam pemulihan psikososial pasien ODGJ 

CONCLUSIONS  

     Program pengabdian masyarakat ini 

secara komprehensif mengatasi peningkatan 

kasus gangguan jiwa dan kebutuhan 

rehabilitasi yang belum memadai, 

khususnya bagi ODGJ, dengan berfokus 

pada peningkatan kualitas hidup melalui 

rehabilitasi okupasi di Kota Surabaya. 

Inisiatif ini dilaksanakan di dua lingkup 

utama: intervensi langsung di Bengkel Sehat 

Mandiri yang membekali pasien dengan 

keterampilan produktif seperti pembuatan 

frozen food, bantal sofa kerajinan, dan sabun 

cuci piring, lengkap dengan pelatihan 

kewirausahaan dan pemanfaatan e-

commerce; serta peningkatan kapasitas 

perawat di 63 Puskesmas Kota Surabaya 

melalui pelatihan pemulihan psikososial dan 

pencegahan relaps menggunakan metode 

experiential learning. Seluruh kegiatan, 

mulai dari senam rekreasional hingga 

pelatihan keterampilan dan kewirausahaan, 

dirancang untuk membangun kemandirian 

ekonomi dan meningkatkan kualitas hidup 

ODGJ, sekaligus memperkuat kompetensi 

tenaga kesehatan dalam pelayanan jiwa 
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